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Abstract  

The teaching and learning process during the Covid-19 pandemic resulted in disrupted learning 
because face-to-face learning was not allowed. As a result, the government issued a policy that learning is done 
online. With this policy, of course, teachers must be more creative and innovative in how to develop strategies 
so that learning remains effective. One of them is by developing digital teaching materials where at this time 
the role of digital is very important so that digital mastery must really be mastered by the teacher. With the 
existence of these digital teaching materials, it is hoped that the online learning process will be more 
meaningful and effective, although there are many other factors that hinder it. Although the role of digital 
teaching materials is very important, there are some problems found in the field. This is based on observations 
at SDN 17 Ampenan that: 1) changing learning settings from offline to online requires teachers to update 
learning tools; 2) lack of teacher skills in using online learning platforms, such as google meet, google 
classroom, and zoom; 3) lack of teacher ability in compiling and developing a variety of online learning tools; 
4) teachers do not have experience compiling digital learning tools for online learning. The activity that will 
be carried out as a solution to the problems above is the dedication team from the PGSD University of Mataram 
to assist in preparing digital teaching materials for online learning at partner schools. The results of this 
activity indicate that so far teachers are still lacking in compiling and developing digital teaching materials. 
After the mentoring was carried out, it seemed that the teachers had started to compose and use digital 
teaching materials. Activities like this need to be held every year. With this assistance, it is hoped that teachers 
can develop teaching materials that can support the online learning process. 
 
Keywords: digital teaching materials, online learning 
 
Abstrak  

Proses belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 ini mengakibatkan pembelajaran menjadi 
terganggu disebabkan tidak diperbolehkan pembelajaran secara tatap muka. Akibatnya, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan bahwa pembelajaran dilakukan secara daring. Dengan adanya kebijakan tersebut, 
tentunya guru harus lebih kreatif dan inovatif bagaimana menyusun strategi sehingga pembelajaran tetap 
menjadi efektif. Salah satunya dengan mengembangkan bahan ajar digital dimana pada saat ini peran digital 
sangat penting sehingga penguasaan digital harus benar-benar dikuasai oleh guru. Adanya bahan ajar digital 
ini diharapkan proses pembelajaran daring ini lebih bermakna dan efektif walaupun banyak faktor lain yang 
menjadi penghambat. Walaupun peran bahan ajar digital ini sangat penting, ada beberapa masalah yang 
ditemukan dilapangan. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan di SDN 17 Ampenan bahwa: 1) perubahan 
setting pembelajaran dari luring ke daring menuntut guru untuk memperbaharui perangkat pembelajaran; 
2) kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan platform pembelajaran online, seperti google meet, 
google classroom, dan zoom; 3) kurangnya kemampuan guru dalam menyusun dan mengembangkan ragam 
perangkat pembelajaran online; 4) guru belum memiliki pengalaman menyusun perangkat pembelajaran 
digital untuk pembelajaran daring. Kegiatan yang akan dilakukan sebagai solusi dari permasalahan di atas 
adalah tim pengabdian dari PGSD Universitas Mataram melakukan pendampingan penyusun bahan ajar 
digital untuk pembelajaran daring di sekolah mitra. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa selama ini guru 
masih kurang dalam menyusun maupun mengembangkan bahan ajar digital. Setelah dilakukan 
pendampingan, nampak guru- guru sudah mulai bisa menyusun dan memanfaatkan bahan ajar digital. 
Kegiatan seperti ini perlu diadakan setiap tahun. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan guru dapat 
mengembangkan bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran yang dilakukan secara daring. 
 
Kata kunci:  bahan ajar digital, pembelajaran daring
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1. PENDAHULUAN  Cambria, Bold, 11 pt 

Masa pandemi Covid-19 membawa perubahan pada berbagai tatanan kehidupan 
masyarakat Indonesia. Sejak diberlakukan instruksi lockdown pada bulan Maret 2020 aktivitas 
masyarakat di luar rumah menjadi terbatas. Salah satu aktivitas di luar rumah yang terdampak 
adalah proses belajar mengajar di sekolah. Akibat dari kebijakan tersebut banyak secktor yang 
mengalami kelumpuhan terutuma pada sektor pendidikan. Catatan dari UNESCO tercatat kurang 
lebih 1,5 milyar anak usia sekolah yang terkena dampak Covid-19 dari 188 negara termasuk 60 
juta diantaranya ada di negara Indonesia (Putria et al., 2020). Proses belajar mengajar di masa 
Covid-19 mengalami perubahan, di mana sebelumnya aktivitas belajar dilakukan di ruang-ruang 
kelas    sekolah,    kini    beralih    menjadi 

  

pembelajaran dari rumah (BRD). Saat ini siswa dan guru melakukan berbagai bentuk 
interaksi jarak jauh dengan dibantu oleh perangkat teknologi dan aplikasi berbasis jaringan 
(online), seperti whatsapp, google classroom, zoom dan lainnya. Bentuk interaksi dengan 
platform online tersebut kemudian dikenal dengan istilah daring (dalam jaringan). Belajar dengan 
setting daring  tidak ubahnya seperti belajar secara konvensional di luar jaringan. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa pembelajaran daring ini merupakan transformasi Pendidikan konvensional ke 
dalam bentuk digital sehingga memiliki tantanga dan peluang tersendiri (Harjanto & Sumunar, 
2018). Artinya komponen pembelajaran seperti siswa, guru, media, bahan, ajar, instrument 
evaluasi, sarana prasarana dan lain sebagainya       harus      tetap       terpenuhi.  

Komponen-komponen tersebut merupakan faktor keberhasilan dalam proses 
pembelajaran Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Pangondian et al., (2019) bahwa faktor-
faktor yang menjadi kesuksesan pembelajaran daring adalah ketersediaan sarana dan prasarana. 
Namun mengingat situasi pembelajaran yang berbeda dari biasanya maka butuh penyesuaian 
terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. Mengacu pada kondisi di atas, penulis 
melakukan wawancara kepada guru di SDN 

17 Ampenan terkait dengan kesiapan guru dalam pembelajaran daring tersebut, 
khususnya dalam mempersiapkan bahan ajar. Adapun informasi yang diperoleh di antaranya: 1) 
seluruh guru telah memiliki pengalaman mengajar melalui daring melalui platform whatsapp 
(WA); 2) mekanisme belajar melalui WA lebih pada teknis mengirimkan informasi materi dan 
tugas kepada siswa yang terdapat pada buku siswa (materi/tugas tema x halaman x); 3) 2 guru 
belum pernah membuat bahan ajar sendiri yang disesuaikan dengan metode belajar daring; 4) 
guru kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar dalam format digital untuk belajar daring. 
Kesulitan guru dalam menyusun maupun mengembangkan perangkat atau bahan ajar dalam 
format digital untuk siswa belajar daring tersebut juga diungkapkan oleh (Rigianti, 2020) dimana 
dalam penelitiannya mengatakan bahwa yang menjadi kendala utama pembelajaran daring yaitu 
kemampuan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang berbasis daring. Selain itu 
juga penelitian dari (Taradisa, Nidia., Jarmita, Nida., 2020) yang menyatakan bahwa kendala 
pembelajaran daring ini adalah terbatasnya bahan ajar dan media yang cocok untuk menjadikan 
pembelajaran yang efektif. Salah satu komponen sumber belajar yang tidak dapat dipisahkan 
dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar (Taufiqy et 

  

al., 2016; Faisal et al., 2020). Bahan ajar merupakan salah satu elemen yang sangat penting 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Arlitasari et al., 2013; Indariani et al., 2018). Terdapat 
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berbagai macam jenis bahan ajar yaitu diantaranya, buku pelajaran, modul handout, LKPD, dan 
bahan ajar jenis lainnya yang pada saat ini banyak digunakan di sekolah. Bahan ajar ini tentunya 
juga mendukung proses pembelajaran menjadi pembelajaran yang bermakna. Bahan ajar berbasis 
digital ini tentu sangat penting pada saat sekarang ini dimana proses pembelajaran secara daring. 
Bahan ajar digital ini akan menjadikan peserta didik lebih mandiri belajar dan menjadikan proses 
pembelajaran yang lebih variative (Smaragdina et al., 2020). 

Mengingat pentingnya bahan ajar yang sesuai untuk pembelajaran daring di masa 
pandemi Covid-19 ini maka sangat perlu bagi lembaga perguruan tinggi dalam hal ini tim dosen 
Universitas Mataram untuk menfasilitasi dan membantu guru untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Adapun daya dukung dari guru maupun sekolah sangat memungkinkan untuk guru 
menyusun bahan-bahan ajar digital yang akan digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar digital 
dalam hal ini adalah segala bahan atau materi yang digunakan siswa dalam pembelajaran yang 
dapat diakses dengan menggunakan aplikasi-aplikasi digital. Oleh sebab itu penulis mengusulkan 
kegiatan pengabdian  kepada  masyarakat  yang berjudul “Pendampingan Penyusunan Bahan Ajar 
Digital untuk Pembelajaran Daring Bagi Guru SD Negeri 17 Ampenan”. 

2. METODE  

Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pendampingan penyusunan 
bahan ajar digital untuk pembelajaran daring bagi guru di SDN 17 Ampenan.  Mengingat  waktu  
pelaksanaan kegiatan masih dalam masa pandemi Covid-19, maka kegiatan ini akan dilakukan 
secara luring dengan mengikuti protokol kesehatan Covid-19 yang berlaku. Adapun metode 
pendampingan yang akan dilakukan antara lain presentasi oleh tim dosen, tanya jawab, diskusi, 
dan pendampingan langsung penyusunan bahan ajar digital. Adapun rincian kegiatan sebagai 
berikut: 

1. Presentasi materi dilakukan oleh 4 orang anggota tim pengabdian dengan menyampaikan 
materi terkait: 

a. perubahan  setting  pembelajaran  di  SD pada masa pandemi Covid-19 
b. tantangan pembelajaran di SD pada masa pandemi Covid-19 
c. konsep dan teknis pembelajaran daring di SD 
d. inovasi perangkat pembelajaran daring di SD 
e. bahan ajar digital untuk pembelajaran daring di SD 
f. teknis penyusunan bahan ajar digital untuk siswa SD. 

2. Tanya jawab adalah metode kedua yang menfasilitasi peserta untuk bertanya atau 
memberikan tanggapan terhadap materi yang telah dipresentasikan oleh narasumber 
atau hal-hal yang terkait dengan pembelajaran daring atau bahan ajar digital. 

3. Diskusi dalam kegiatan ini memberikan kesempatan pada peserta untuk menyusun bahan 
ajar digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring secara berkelompok. 
Adapun setiap kelompok terdiri dari 2 orang dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 
Covid-19. 

4. Pendampingan adalah kegiatan inti, dimana tim pengabdian secara langsung 
mendampingi setiap kelompok selama kegiatan diskusi penyusunan bahan ajar digital 
tersebut. Setiap anggota pengabdian mendampingi maksimal 2 kelompok dengan tetap 
mematuhi protokol kesehatan Covid-19. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  Cambria, Bold, 11 pt 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat   ini   dilaksanakan   pada   Hari Sabtu, 28 Agustus 
2021 dan dilaksanakan secara luring di SDN 17 Ampenan. Sebelum dilaksanakannya  pengabdian,  
tim pengabdian melakukan diskusi untuk membahas tentang teknis pelaksanaan kegiatan  dan 
mempersiapkan  hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan. Tim juga melakukan 
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koordinasi dengan pihak sekolah untuk memastikan kesiapan sekolah dalam melaksanakan 
kegiatan ini. Adapun pelaksanaan diskusi ini dilakukan secara daring mengingat kondisi saat itu 
yang masih diterapkannya PPKM. 

Kegiatan pengabdian dilaksakan tanggal 28 Agustus 2021 dan tepat dimulai pukul 10.00 
WITA dan berakhir pukul 13.00 WITA.       Kegiatan       dibuka       dengan penyampaian materi 
oleh Ida Ermiana, S.Pd., M.Pd., salah satu pemateri. Berikut dokumentasinya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi 

 

Gambar 2. Penyampaian materi 

Dalam penyampaiannya, beliau menguraikan berbagai permasalahan yang terjadi  saat  ini  
berkaitan  dengan pemanfaatan bahan ajar digital. Beberapa permasalahan yang muncul meliputi 
: 1) Perubahan setting pembelajaran dari luring ke daring menuntut guru untuk memperbaharui 
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perangkat pembelajaran, 2) Kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan  platform  
pembelajaran online, seperti google meet, google classroom, dan zoom. 3) Kurangnya kemampuan 
guru dalam menyusun dan mengembangkan ragam perangkat pembelajaran online, 4) Guru 
belum memiliki penglaman menyusun perangkat pembelajaran digital untuk pembelajaran 
daring. Permasalahan tersebut merupakan mendesak yang sangat perlu untuk segera diatasi. 

Beliau melanjutkan materi tentang konsep bahan ajar. Bahan ajar adalah bahan atau 
materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran (Pannen, 1995). Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau subkompetensi dengan  segala  kompleksitasnya  (Widodo dan Jasmadi dalam 
Lestari, 2013:1). Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan oleh guru/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. 

Suatu bahan ajar bisa dikatakan unik dan spesifik, unik disini adalah karena hanya bisa  
digunakan  oleh  orang-orang  tertentu sekaligus dalam proses pembelajaran materi tertentu, baik 
dalam kegiatan belajar secara virtual maupun tatap muka langsung. Dikatakan spesifik, karena 
cara penyusunan dan termasuk penyampaiannya disesuaikan dengan mahasiswa atau siswa 
(Jiwandono et al., 2017). Sehingga isi materi di dalamnya bisa dipahami dengan baik dan 
mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Spesifik artinya isi bahan ajar 
tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu 

Materi selanjutnya disampaikan oleh Baiq Niswatul Khair, S.Pd., M.Pd. Beliau 
menyampaikan materi tentang tujuan disusunnya bahan ajar. Ada beberapa tujuan disusunnya 
bahan ajar, diantaranya: menyiapkan dan memiliki materi yang tepat untuk  disampaikan  di  kelas 
kepada  siswa dan mahasiswa yang menjadi target dari penyusunannya, penyusunan materi 
dilakukan untuk menyesuaikan dengan kurikulum maupun kebutuhan dari mahasiswa dan siswa 
di sebuah lembaga pendidikan,  menyediakan  media  atau sumber pembelajaran bagi siswa 
maupun mahasiswa selain dari sumber yang sudah ada, baik dari buku di perpustakaan maupun 
materi pembelajaran yang disajikan secara online dan memudahkan mahasiswa maupun siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh dosen atau guru, sebab penyusunan bahan ajar 
biasanya dibuat sistematis dan menggunakan bahasa yang sudah disesuaikan dengan karakter 
audiens- nya. 

Beliau menambahkan tentang karatekristik bahan ajar, diantaranya: self instructional  
yaitu  bahan  ajar  dapat membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar 
yang dikembangkan. Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi    atau    subkompetensi    yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara 
utuh. Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung 
pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Keempat, 
adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang  tinggi  terhadap  perkembangan  
ilmu dan teknologi. Kelima, user friendly yaitu setiap intruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya. 

Materi ketiga disampaikan oleh Ilham Syahrul Jiwandono, beliau menyampaikan tentang 
jenis-jenis bahan ajar. Adapun jenis- jenis bahan ajar diantaranya: Bahan ajar berbasiskan cetak, 
termasuk di dalamnya buku, pamflet, panduan belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, 
peta, charts, foto, bahan dari majalah dan koran, dan lain-lain. Bahan ajar yang berbasiskan 
teknologi, seperti audiocassette, siaran radio, slide, filmstrips, film, video cassette, siaran televisi,  
video interaktif,  Computer  Based Tutorial (CBT) dan multimedia. Bahan ajar ini sangat 
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dibutuhkan pada masa-masa seperti saat ini (Jiwandono et al., 2021). Bahan ajar yang digunakan 
untuk praktik atau proyek, seperti kit sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain-lain. 
Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama dalam pendidikan 
jarak jauh), misalnya telepon dan video conferencing. 

Materi terakhir disampaikan oleh Asri Fauzi, S.Pd., M.Pd. beliau menyampaikan tentang 
karakteristik bahan ajar yang baik. Adapun karakteristiknya yaitu: memberikan contoh-contoh 
dan ilustrasi yang menarik mendukung pemaparan dari materi pembelajaran, memberikan 
kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik atau mengukur penguasaannya 
terhadap materi yang diberikan dengan dilengkapi beberapa contoh soal yang jelas dan sesuai 
dengan tingkat kesulitan soal, disertai tugas atau sejenisnya. Kontekstual, yaitu materi yang 
disajikan sesuai dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa Bahasa yang digunakan 
sederhana, komunikatif, sehingga siswa seolah-olah berhadapan dengan penulis, siswa dapat 
belajar secara mandiri (Nurhasanah, Ilham Syahrul Jiwandono, 2020). 

Kegiatan terakhir adalah kegiatan pendampingan dimana bapak ibu guru di sekolah 
tersebut didampingi untuk membuat sebuah bahan ajar berbasis digital. Kurang lebih selama 60 
menit kegiatan ini dilaksanakan. Setelah kegiatan ini dilaksanakan nampak ada perubahan 
pemahaman guru dalam memanfaatkan bahan ajar digital, khususnya pada masa pandemi ini. 

4. KESIMPULAN  

 
Secara umum, kegiatan pengabdian kepada   masyarakat   ini   berjalan   dengan lancar 

tanpa ada kendala yang berarti. Tahap- tahap kegiatan dilalui dengan lancar. Pada saat 
pelaksanaan kegiatan pengabdian, peserta sangat antusias dalam mengikuti. Yang menjadi 
kendala terletak pada sarana dan prasarana yang ada di sekolah dikarenakan pada saat 
dilaksakanannya kegiatan,  sekolah  masih  dalam  tahap renovasi sehingga penyampaian materi 
dan kegiatan pendampingan kurang optimal. 

Kegiatan seperti ini hendaknya dilakukan setiap tahun mengingat perkembangan 
teknologi saat ini menuntut guru untuk berkreasi, salah satunya dalam penyusunan bahan ajar 
digital. 
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Ucapan terimakasih diucapkan kepada  FKIP  Universitas  Mataram  yang telah 
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